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ABSTRAK 

FORMULASI DAN EVALUASI SEDIAAN DEODORANT SPRAY DENGAN KOMBINASI 

TAWAS (Aluminium kalium sulfat) DAN MINYAK ATSIRI DAUN SIRIH HIJAU (Piper 

betle L.) SEBAGAI ANTIBAKTERI Staphylococcus epidermidis 

 

Latar Belakang, Indonesia yang beriklim tropis menyebabkan produksi keringat tinggi, 

meningkatkan risiko bau badan akibat aktivitas bakteri kulit. Penggunaan sabun dan air sering 

kurang efektif, sehingga deodorant kimiawi menjadi alternatif, meski berisiko iritasi kulit karena 

kandungan seperti klorin. Tren back to nature mendorong pemanfaatan bahan alami sebagai 

deodorant alternatif yang lebih aman, ekonomis, dan minim efek samping. 

Tujuan Penelitian, untuk membuat sediaan deodorant spray kombinasi tawas (Aluminium kalium 

sulfat) dengan minyak atsiri daun sirih hijau (Piper betle L.) dengan berbagai konsentrasi sebagai 

alternatif untuk mencegah bau badan yang di sebabkan oleh bakteri Staphylococcus epidermidis. 

Metode Penelitian, minyak atsiri daun sirih hijau (Piper betle L.) dilakukan uji karakteristik 

meliputi bobot jenis, indeks bias dan kelarutan dalam alkohol. Pengamatan dilakukan terhadap 

karakteristik fisik sediaan meliputi uji organoleptik, uji pH, uji kejernihan, uji waktu kering, uji daya 

sebar, uji daya lekat, uji pola semprot, uji viskositas. Serta dilakukan pengamatan aktivitas 

antibakteri Staphylococcus epidermidis. Hasil dilakukan uji One Way Anova yang memiliki taraf 

kepercayaan 95%.  

Hasil Penelitian, karakteristik daun sirih hijau memiliki indeks bias 1,510, bobot jenis 0,899 dan 

kelarutan dalam alkohol 2:1. Sediaan deodorant spray kombinasi tawas (Alumunium kalium sulfat) 

dan minyak atsiri daun sirih hijau (Piper betle L.) sudah memenuhi kriteria karakteristik sediaan. 

Hasil daya hambat antibakteri pada formula 1 5,49±0,19, formula 2 6,04±0,21 dan formula 3 

4,15±0,13. Hasil uji AOVA LSD (p < 0,05) yang menyatakan bahwa ada perbedaan yang bermakna 

dalam setiap formula.  

Kesimpulan, Sediaan deodorant spray sudah memenuhi kriteria karakteristik fisik sediaan. Daya 

hambat paling baik yaitu pada formula 2 yang mengandung konsentrasi tawas (Alumunium kalium 

sulfat) 10% dan minyak atsiri daun sirih hijau (Piper betle L.) 5% dengan kategori daya hambat 

antibakteri sedang.  

Kata Kunci: Deodorant spray, Tawas, Minyak Atsiri daun sirih hijau (Piper Betle L.), 

Stapylococcus epidermidis 
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ABSTRACT  
 

FORMULATION AND EVALUATION OF DEODORANT SPRAY PREPARATION WITH A 

COMBINATION OF ALUM (Aluminum potassium sulfate) AND ESSENTIAL OIL OF 

GREEN BETEL LEAF (Piper betle L.) AS AN ANTI-BACTERIA Staphylococcus epidermidis  

 
Background, the prevention of body odor is relatively less effective when using soap and water as 

body wash after bathing, so various other alternatives such as the use of deodorants to prevent body 

odor can be considered. The use of deodorants containing high levels of chemicals poses a risk of 

irritation to the armpit skin, one of the harmful chemicals in deodorant formulations being chlorine. 

The increasing popularity of back to nature has led people to start using natural ingredients as an 

alternative in health and beauty products, due to their higher safety levels, ease of use, cost-

effectiveness, and fewer side effects. 

Research Objective: to create a deodorant spray formulation combining alum (Potassium aluminum 

sulfate) with essential oil from green betel leaves (Piper betle L.) at various concentrations as an 

alternative to prevent body odor caused by the bacteria Staphylococcus epidermidis. 

Research Method, The essential oil of green betel leaf (Piper betle L.) was tested for characteristics 

including specific gravity, refractive index and solubility in alcohol. Observations were made on the 

physical characteristics of the preparation including organoleptic test, pH test, clarity test, dry time 

test, spreadability test, adhesion test, spray pattern test, viscosity test. The antibacterial activity of 

Staphylococcus epidermidis was also observed. The results were carried out One Way Anova test 

which has a 95% confidence level.  

Research results, The characteristics of green betel leaf have a refractive index of 1.510, specific 

gravity of 0.899 and solubility in alcohol 2:1. The deodorant spray preparation of a combination of 

alum (Aluminum potassium sulfate) and green betel leaf essential oil (Piper betle L.) has met the 

criteria for dosage characteristics. The results of antibacterial inhibition in formula 1 5.49 ± 0.19, 

formula 2 6.04 ± 0.21 and formula 3 4.15 ± 0.13. The results of the LSD AOVA test (p < 0.05) state 

that there are significant differences in each formula.  

Conclusion, the deodorant spray preparation has met the criteria for the physical characteristics 

of the preparation. The best inhibition is in formula 2 which contains a concentration of alum 

(Aluminum potassium sulfate) 10% and green betel leaf essential oil (Piper betle L.) 5% with a 

moderate antibacterial inhibition category. 

Keywords: Deodorant spray, Alum, Essential oil of green betel leaf (Piper Betle L.), Staphylococcus 

epidermidis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia termasuk negara beriklim teropis, sehingga berkeringat 

adalah hal yang tidak dapat dihindari. Keringat berlebih dapat menyebabkan 

masalah seperti bau badan yang tidak sedap, karena adanya pertumbuhan 

mikroorganisme, serta makanan dan bumbu yang memiliki bau khas, seperti 

bawang putih, bau badan sangat terkait dengan sekresi keringat (Imron et al., 

2009;Tofonao, 2019). Bakteri kelompok Corynebacterium, Propionibacterium, 

Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus, Pseudomonas 

aeruginosa, dan Streptococcus pyogenes adalah bakteri yang sering tumbuh di 

area ketiak (Endarti et al., 2004;Wilyanti et al., 2021). Bakteri Staphylococcus 

epidermidis yaitu bakteri yang menyebabkan bau badan yang menyengat, jika 

seseorang wangi dan segar mereka akan lebih percaya diri (Veranita et al., 

2021). 

Sebagai alternatif menggunakan sabun dan air untuk mencuci tubuh 

setelah mandi kurang efektif, sehingga menggunakan deodorant dapat 

membantu mencegah bau badan. Studi menunjukkan bahwa sembilan puluh 

persen orang menggunakan deodorant untuk mencegah bau badan dan keringat 

(Veranita et al., 2021). Produk deodorant di Indonesia memiliki jenis yang 

sangat beragam (Sabrina et al., 2022). Deodorant spray memiliki banyak 

keuntungan, seperti menjadi tidak lengket, tidak meninggalkan bekas, 

mencegah kontaminasi patogen, serta mudah digunakan kapanpun (Wilyanti et 

al., 2021). Hasil dari fakta bahwa semprotan deodorant tidak langsung 

bersentuhan dengan kulit pengguna, mereka dianggap memiliki tingkat 

kebersihan yang tinggi (Oktaviana et al., 2019).  

Pemakaian deodorant dengan kandungan bahan kimia tinggi, akan 

berisiko mengalami iritasi pada kulit ketiak. Salah satu bahan kimia berbahaya 

dalam sediaan deodorant adalah klorin, yang merupakan produk buatan 

manusia yang dapat menyebabkan efek positif maupun negatif. Penggunaan 
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zat klorin pada deodorant dapat menyebabkan iritasi pada kulit dan sensasi 

seperti luka bakar, inflamasi, dan pembetukan vesikula (Asmiati Nurdin et al., 

2024). Deodorant yang terbuat dari bahan alami adalah solusi untuk masalah 

bau badan yang disebabkan oleh bakteri (Rizky et al., 2021). Meningkatnya 

popularitas back to nature, masyarakat mulai memanfaatkan bahan alam 

sebagai penganti produk kesehatan dan kecantikan, karena harga terjangkau, 

mudah digunakan, dan mempunyai lebih sedikit efek buruk (Zulfa, 2016).  

Indonesia memiliki sejumlah besar flora dan fauna yang dapat 

dimanfaatkan sebagai komponen aktif dalam produk deodoran spray. Bahan 

alami yang dapat dimanfaatkan adalah tawas (Aluminium kalium sulfat) dan 

minyak atsiri yang berasal dari daun sirih hijau (Piper betle L.). Tawas adalah 

garam mineral alami yang bersifat antibakteri dan biasanya digunakan dalam 

pembuatan deodorant karena mampu menghalangi pertumbuhan bakteri dan 

mengurangi pengeluaran keringat (Prasetya, 2023). Tawas dapat berfungsi 

sebagai pengangkat debu dan sel kulit mati pada ketiak, memutihkan ketiak 

dan mengurangi jumlah keringat yang diproduksi (Nurfalah et al., 2024). Kadar 

tawas yang diizinkan dalam deodorant adalah 20% (BPOM, 2022). Pada 

Penelitian Al-Talib (2016), menemukan bahwa tawas memiliki kemampuan 

untuk menghambat perkembangan bakteri Stapylococcus epidermidis. Hasil 

penelitian El (2021), telah menunjukkan bahwa tawas memiliki manfaat 

sebagai penghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dengan 

zona hambat sebesar 30mm. Penelitian lain menunjukan bahwa tawas memiliki 

manfaat sebagai penghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis 

pada kadar 20%, 30%, 40%, dan 50% dengan zona hambat 22 mm, 28 mm, 33 

mm, dan 40 mm (Bunyan et al., 2014; Krzysztof Skowron et al., 2024). 

Daun sirih hijau (Piper betle L.) adalah salah satu jenis tumbuhan 

herbal yang paling umum dimanfaatkan di Indonesia. Bagian daun sirih, yang 

memiliki kandungan minyak atsiri 4,2%, hampir setengahnya terdiri dari 

betephenol, yang berfungsi sebagai antibakteri. Daun sirih hijau juga memiliki 

kandungan antibakteri lainnya, seperti steroid, tannin, flavonoid, saponin, 

fenol, alkaloid, coumarin, dan emodins (Pujiastuti & Gigi, 2015). Minyak atsiri 
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daun sirih hijau (Piper Betle L.) memiliki manfaat untuk sebagai penghambat 

pertumbuhan bakteri penyebab bau badan, termasuk Staphylococcus 

epidermidis (Anggraeni, 2021). Pada penelitian Fachriyah (2023) menemukan 

zona hambat sebesar 12,3 milimeter pada bakteri Staphylococcus epidermidis.  

 Hasil penelitian Anggraeni (2021), menyatakan bahwa minyak atsiri 

daun sirih hijau (Piper betle L.) dengan kadar 2% dan 5% memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis dengan zona hambat 15,83 

± 2,44 mm dan 16,72 ± 1,64 mm. Kadar minyak atsiri daun sirih hijau (Piper 

betle L.) yang digunakan akan mempengaruhi besar zona hambat, dan semakin 

besar kadar minyak atsiri daun sirih (Piper betle L.) maka semakin baik 

kemampuan menghambat bakteri Staphylococcus epidermidis (Zahara, 2018).  

Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu untuk memformulasikan dan 

mengevaluasi sediaan deodorant spray dengan berbagai konsentrasi untuk 

mencegah bau badan karena adanya pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis, berdasarkan latar belakang ini kombinasi bahan alam berupa 

tawas (aluminium kalium sulfat) dan minyak atsiri daun sirih hijau (Piper betle 

L.) belum pernah digunakan untuk membuat sediaan deodorant spray. 

1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1 Bagaimana karakteristik fisik sediaan deodorant spray kombinasi 

tawas (Aluminium kalium sulfat) dan minyak atsiri daun sirih hijau 

(Piper betle L.)? 

1.2.2 Efektivitas deodorant spray kombinasi tawas (Aluminium kalium sulfat) 

dan minyak atsiri daun sirih hijau (Piper betle L.) sebagai antibakteri 

terhadap Staphylococcus epidermidis? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Dapat membuat sediaan deodorant spray kombinasi tawas 

(Aluminium kalium sulfat) dengan minyak atsiri daun sirih hijau (Piper 

betle L.) dengan berbagai konsentrasi sebagai alternatif untuk 

mencegah bau badan yang di sebabkan oleh bakteri Staphylococcus 

epidermidis. 
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1.3.2 Tujuan Khusus  

1.3.2.1 Mengetahui hasil karakteristik fisik sediaan deodorant spray 

kombinasi tawas (Aluminium kalium sulfat) dan minyak atsiri 

daun sirih hijau (Piper betle L.). 

1.3.2.2 Mengetahui efektivitas deodorant spray kombinasi tawas 

(Aluminium kalium sulfat) dan minyak atsiri daun sirih hijau 

(Piper betle L.) sebagai antibakteri Stahpylococcus epidermidis. 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu 

Penelitian ini dapat mengembangkan suatu sediaan deodorant 

spray dengan bahan alami yang menggunakan kombinasi tawas 

(Aluminium kalium sulfat) dan minyak atsiri daun sirih hijau (Piper 

betle L.) sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis yang 

dapat menyebabkan bau badan.  

1.4.2 Manfaat Bagi Praktisi 

Penelitian ini dapat mengembangkan keterampilan dan 

reputasi kampus melalui hasil dari penelitian yang dapat membuka 

pintu peluang kerjasama riset antar kampus dan sector industry. 

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat  

Hasil dari penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat untuk 

mengurangi bau badan yang disebabkan oleh bakteri Stapylococcus 

epidermidis. 

1.5 Keaslian Penelitian  

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Nama 

dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

dan 

Persamaan 

Penelitian 

(Anggraeni, 

2021) 

Minyak atsiri 

sirih hijau 

(Piper betle 

L.) dan uji 

aktivitas 

antibakteriny

Penelitian deskriptif 

yang berfokus pada 

data hasil 

eksperimen 

laboratorium. 

Penelitian menilai 

Hasil penelitian ini 

adalah Minyak atsiri sirih 

hijau dengan kadar 2% 

dan 5% mempunyai daya 

menghambat bakteri 

Staphylococcus 

Perbedaan: 

subjek 

penelitian, 

metode 

penelitian 



5 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

 

Nama 

dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

dan 

Persamaan 

Penelitian 

a terhadap 

Staphylococc

us 

epidermidis 

 

aktivitas antibakteri 

dengan mengukur 

daya hambat 

bakteri. 

 

epidermidis sebesar 

15,83 ± 2,44 mm dan 

16,72 ± 1,64 mm. 

Persamaan: 

Bahan aktif, 

bakteri yang 

digunakan   

(El, 2021) Comparative 

Antimicrobia

l Studies 

between 

Commercial 

Deodorants, 

Alum Against 

Sweat Odor 

Bacteria 

Aktivitas 

antimikroba tawas 

dievaluasi terhadap 

bakteri 

Stapylococcus 

epidermidis dengan 

5g tawas dilarutkan 

dalam 10ml 

aquadest. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

tawas dapat menghambat 

bakteri Stapylococcus 

epidermidis sebesar 30 

mm. 

 

Perbedaan: 

Subjek 

penelitian, 

metode 

penelitian 

Persamaan: 

Bahan aktif, 

bakteri yang 

digunakan  

Fachriyah 

(2023) 

Isolasi, 

Identifikasi, 

dan Uji 

Antibakteri 

Minyak 

Atsiri dari 

Daun Sirih 

Hijau (Piper 

Betle L.) 

Menggunaka

n Metode 

Difusi 

Sumur. 

Aktivitas antibakteri 

dinilai 

terhadap Stapylococ

cuss 

epidermidis mengg

unakan metode 

difusi sumur pada 

berbagai 

konsentrasi (25%, 

50%, 75%, 90%, 

dan 100%). 

Daya hambat yang baik 

terhadap Stapylococcus 

epidermidis pada kadar 

75%, dengan  diameter 

zona penghambat sebesar 

12,33 mm. 

Perbedaan: 

subjek 

penelitian, 

konsentrasi 

yang 

digunakan 

Persamaan: 

Bahan aktif, 

bakteri, 

metode yang 

digunakan  

(Isna, 2024) Uji 

antibakteri 

minyak atsiri 

daun sirih 

hijau (Piper 

betle L.) 

terhadap 

bakteri 

Staphylococc

us 

epidermidis 

 

Metode penelitian 

secara 

eksperimental yang 

dilakukan di 

laboratorium. 

menggunakan 

metode difusi 

cakram. Dengan 

menggunakan 

media Nutrient agar 

(NA) dengan varian 

konsentrasi minyak 

atsiri daun sirih 

hijau 50%, 25%, 

12,5%, 6,25%, dan 

3,125% untuk uji 

antibakteri. 

Minyak atsiri daun sirih 

hijau mempunyai daya 

hambat bakteri 

Staphylococcus 

epidermidis yang paling 

besar pada konsentrasi 

50%. 

Perbedaan: 

subjek 

penelitian, 

metode 

penelitian. 

Persamaan: 

Bahan aktif, 

bakteri yang 

digunakan.  
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Nama 

dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

dan 

Persamaan 

Penelitian 

(Krzysztof 

Skowron et 

al., 2024) 

Antibacterial 

Activity of 

Aluminum 

Potassium 

Sulfate 

Pathogenic 

Microorgani

sms. 

 

Aktivitas 

antimikroba tawas 

dievaluasi terhadap 

bakteri 

Stapylococcus 

epidermidis pada 

berbagai 

konsentrasi (10, 20, 

30, 40 dan 50) b/v 

%. 

Sebagai 

kesimpulan, hasil 

penelitian ini 

mengungkapkan 

bahwa tawas dapat 

digunakan sebagai 

antimikroba alami 

dengan berbagai 

cara dengan zona 

hambat sebesar 22 

mm, 28 mm, 33 mm 

dan 40 mm.  

Perbedaan: 

Subjek 

penelitian, 

metode 

penelitian. 

Persamaan: 

Bahan aktif, 

bakteri yang 

digunakan.  
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Lampiran 1. CoA Minyak Atsiri Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) 
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Lampiran 2. Bobot Jenis Minyak Atsiri Daun Sirih Hijau 

 

Lampiran 3. Kelarutan Dalam Alkohol Minyak Atsiri Daun Sirih Hijau  

 

Lampiran 4. Uji Indeks Bias 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 6. Surat Keterangan Bakteri Staphylococcus epidermidis 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

Sediaan deodorant spray 

 

Kemasan sediaan deodorant spray 

 

Uji Organoleptis F0, F1,F2 dan F3 

 

Uji Kejernihan F1 

 

Uji Kerjernihan F2 

 

Uji Kejernihan F3 
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Uji pH F1 R1 

 

Uji pH F1 R2 

 

Uji pH F1 R3 

 

Uji pH F1 R4 

 

Uji pH F2 R1 

 

Uji pH F2 R2  
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Uji pH F2 R3 

 

Uji pH F2 R4 

 

Uji pH F3 R1 

 

Uji pH F3 R2 

 

Uji pH F3 R3 

 

Uji pH F3 R4 
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Uji Bobot Jenis F1 R1 

 

Uji Bobot Jenis F1 R2  

 

Uji Bobot Jenis F1 R3 

 

Uji Bobot Jenis F1 R4 

 

Uji Bobot Jenis F2 R1 

 

Uji Bobot Jenis F2 R2 
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Uji Bobot Jenis F2 R3 

 

Uji Bobot Jenis F2 R4  

 

Uji Bobot Jenis F3 R1 

 

Uji Bobot Jenis F3 R2  

 

Uji Bobot Jenis F3 R4  

 

Uji Bobot Jenis F3 R4  
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Perhitungan Berat Jenis F1 R1 

Berat Jenis =  
c − a

b − a
 x Bj Air 

Berat Jenis =  
27,19 − 16,34

26,89 − 16,34
 x 0,997 

Berat Jenis =  
10,85

10,55
 x 0,997 

Berat Jenis =  1,02g/ml 

Perhitungan Berat Jenis F1 R2 

Berat Jenis =  
c − a

b − a
 x Bj Air 

Berat Jenis =  
27,05 − 16,74

26,84 − 16,74
 x 0,997 

Berat Jenis =  
10,31

10,1
 x 0,997 

𝐁𝐞𝐫𝐚𝐭 𝐉𝐞𝐧𝐢𝐬 =  𝟏, 𝟎𝟏𝐠/𝐦𝐥 

Perhitungan Berat Jenis F1 R3 

Berat Jenis =  
c − a

b − a
 x Bj Air 

Berat Jenis =  
27,15 − 16,85

26,83 − 16,85
 x 0,997 

Berat Jenis =  
10,3

9,98
 x 0,997 

Berat Jenis =  𝟏, 𝟎𝟐g/ml 

Perhitungan Berat Jenis F1 R4 

Berat Jenis =  
c − a

b − a
 x Bj Air 

Berat Jenis =  
27,19 − 16,34

26,89 − 16,34
 x 0,997 

Berat Jenis =  
10,85

10,55
 x 0,997 

Berat Jenis =  𝟏, 𝟎𝟐g/ml 

Perhitungan Berat Jenis F2 R1 

Berat Jenis =  
c − a

b − a
 x Bj Air 

Berat Jenis =  
27,04 − 16,71

26,78 − 16,71
 x 0,997 

Berat Jenis =  
10,33

10,07
 x 0,997 

Berat Jenis =  1,02g/ml 

Perhitungan Berat Jenis F2 R2 

Berat Jenis =  
c − a

b − a
 x Bj Air 

Berat Jenis =  
27,28 − 16,75

26,68 − 16,75
 x 0,997 

Berat Jenis =  
10,53

9,93
 x 0,997 

𝐁𝐞𝐫𝐚𝐭 𝐉𝐞𝐧𝐢𝐬 =  𝟏, 𝟎𝟓𝐠/𝐦𝐥 

Perhitungan Berat Jenis F2 R3 

Berat Jenis =  
c − a

b − a
 x Bj Air 

Berat Jenis =  
27,28 − 14,43

26,11 − 14,43
 x 0,997 

Berat Jenis =  
12,85

11,68
 x 0,997 

𝐁𝐞𝐫𝐚𝐭 𝐉𝐞𝐧𝐢𝐬 =  𝟏, 𝟎𝟗𝐠/𝐦𝐥 

Perhitungan Berat Jenis F1 R4 

Berat Jenis =  
c − a

b − a
 x Bj Air 

Berat Jenis =  
27,75 − 16,78

26,95 − 16,78
 x 0,997 

Berat Jenis =  
10,97

10,17
 x 0,997 

𝐁𝐞𝐫𝐚𝐭 𝐉𝐞𝐧𝐢𝐬 =  𝟏, 𝟎𝟕𝐠/𝐦𝐥 
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Perhitungan Berat Jenis F3 R1 

Berat Jenis =  
c − a

b − a
 x Bj Air 

Berat Jenis =  
28,19 − 17,37

27,19 − 17,37
 x 0,997 

Berat Jenis =  
10,82

9,82
 x 0,997 

Berat Jenis =  1,09g/ml 

Perhitungan Berat Jenis F3 R2 

Berat Jenis =  
c − a

b − a
 x Bj Air 

Berat Jenis =  
27,35 − 14,63

26,15 − 14,63
 x 0,997 

Berat Jenis =  
12,72

11,52
 x 0,997 

𝐁𝐞𝐫𝐚𝐭 𝐉𝐞𝐧𝐢𝐬 =  𝟏, 𝟏𝟎𝐠/𝐦𝐥 

Perhitungan Berat Jenis F3 R3 

Berat Jenis =  
c − a

b − a
 x Bj Air 

Berat Jenis =  
29,64 − 18,48

29,24 − 18,48
 x 0,997 

Berat Jenis =  
11,16

10,76
 x 0,997 

𝐁𝐞𝐫𝐚𝐭 𝐉𝐞𝐧𝐢𝐬 =  𝟏, 𝟎𝟑𝐠/𝐦𝐥 

Perhitungan Berat Jenis F3 R4 

Berat Jenis =  
c − a

b − a
 x Bj Air 

Berat Jenis =  
27,98 − 16,65

27,03 − 16,65
 x 0,997 

Berat Jenis =  
11,33

10,38
 x 0,997 

Berat Jenis =  𝟏, 𝟎𝟖g/ml 
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Uji Viskositas F1 R1 

 

Uji Viskositas F1 R2 

 

Uji Viskositas F1 R3 

 

Uji Viskositas F1 R4 

 

Uji Viskositas F2 R1 

 

Uji Viskositas F2 R2 
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Uji Viskositas F2 R3 

 

Uji Viskositas F2 R4 

 

Uji Viskositas F3 R1 

 

Uji Viskositas F3 R2 

 

Uji Viskositas F3 R3 

 

Uji Viskositas F3 R4 
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Uji Pola Semprot F1 R1 

 

Uji Pola Semprot F1 R2 

 

Uji Pola Semprot F1 R3 

 

Uji Pola Semprot F1 R4 

 

Uji Pola Semprot F2 R1 

 

Uji Pola Semprot F2 R2 

 

 

 

  



 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

 

 

Uji Pola Semprot F2 R3 

 

Uji Pola Semprot F2 R4 

 

Uji Pola Semprot F3 R1 

 

Uji Pola Semprot F3 R2 

 

Uji Pola Semprot F3 R3 

 

Uji Pola Semprot F3 R4 

 

 

 



 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

 

 

Uji Waktu Kering F1 R1 

 

Uji Waktu Kering F1 R2 

 

Uji Waktu Kering F1 R3 

 

Uji Waktu Kering F1 R4 

 

Uji Waktu Kering F2 R1 

 

Uji Waktu Kering F2 R2 
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Uji Waktu Kering F2 R3 

 

Uji Waktu Kering F2 R4 

 

Uji Waktu Kering F3 R1 

 

Uji Waktu Kering F3 R2 

 

Uji Waktu Kering F3 R3 

 

Uji Waktu Kering F3 R4 
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Uji Daya Lekat F1 R1 

 

Uji Daya Lekat F1 R2 

 

Uji Daya Lekat F1 R3 

 

Uji Daya Lekat F1 R4 

 

Uji Daya Lekat F2 R1 

 

Uji Daya Lekat F2 R2 
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Uji Daya Lekat F2 R3 

 

Uji Daya Lekat F2 R4 

 

Uji Daya Lekat F3 R1 

 

Uji Daya Lekat F3 R2 

 

Uji Daya Lekat F3 R3 

 

Uji Daya Lekat F3 R4 
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Uji Daya Sebar F1 R1 

 

Uji Daya Sebar F1 R2 

 

Uji Daya Sebar F1 R3 

 

Uji Daya Sebar F1 R4 

 

Uji Daya Sebar F2 R1 

 

Uji Daya Sebar F2 R2 
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Uji Daya Sebar F2 R3 

 

Uji Daya Sebar F2 R4 

 

Uji Daya Sebar F3 R1 

 

Uji Daya Sebar F3 R2 

 

Uji Daya Sebar F3 R3 

 

Uji Daya Sebar F3 R4 
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Lampiran 8. Penimbangan Serbuk Antibiotik 

 

Lampiran 9. Peremajaan Bakteri 
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Lampiran 10. Suspensi Bakteri 

 

Lampiran 11. Larutan Antibiotik 
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Lampiran 12. Inkubasi 

 

Lampiran 13. Daya Hambat bakteri K(+) dan K pasar 
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Lampiran 14. Daya Hambat Bakteri R1 

 

Lampiran 15. Daya Hambat bakteri R2 
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Lampiran 16. Daya Hambat bakteri R3 

 

Lampiran 17. Daya Hambat bakteri R4 
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Lampiran 18. Hasil Analisis SPSS ANOVA  

Case Processing Summary 
 

FORMULA 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

HASIL UJI PH FORMULA 1 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

UJI PH FORMULA 2 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

UJI PH FORMULA 3 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

 

 

Tests of Normality 
 

FORMULA 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HASIL UJI PH FORMULA 1 .250 4 . .959 4 .774 

UJI PH FORMULA 2 .268 4 . .926 4 .571 

UJI PH FORMULA 3 .293 4 . .810 4 .122 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL Based on Mean 2.180 2 9 .169 

Based on Median 2.100 2 9 .178 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.100 2 5.208 .214 

Based on trimmed mean 2.193 2 9 .168 

 

ANOVA 

HASIL 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .011 2 .005 .639 .550 

Within Groups .076 9 .008   

Total .087 11    
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 Multiple Comparisons 

 Dependent Variable:   HASIL   
 

(I) FORMULA (J) FORMULA 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

 
 Keterangan  

LSD UJI PH FORMULA 1 UJI PH FORMULA 2 .04750 .06514 .484 Tidak berbeda 

bermakna 

UJI PH FORMULA 3 -.02500 .06514 .710 Tidak berbeda 

bermakna 

UJI PH FORMULA 2 UJI PH FORMULA 1 -.04750 .06514 .484 Tidak berbeda 

bermakna 

UJI PH FORMULA 3 -.07250 .06514 .295 Tidak berbeda 

bermakna 

UJI PH FORMULA 3 UJI PH FORMULA 1 .02500 .06514 .710 Tidak berbeda 

bermakna 

UJI PH FORMULA 2 .07250 .06514 .295 Tidak berbeda 

bermakna 

 

Case Processing Summary 
 

FORMULA 

Cases 
 

Valid Missing Total 
 

N Percent N Percent N Percent 

HASIL UJI BOBOT JENIS 

FORMULA 1 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

UJI BOBOT JENIS 

FORMULA 2 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

UJI BOBOT JENIS 

FORMULA 3 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

 

Tests of Normality 
 

FORMULA 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HASIL UJI BOBOT JENIS 

FORMULA 1 

.250 4 . .945 4 .683 

UJI BOBOT JENIS 

FORMULA 2 

.162 4 . .989 4 .952 

UJI BOBOT JENIS 

FORMULA 3 

.314 4 . .854 4 .240 

a. Lilliefors Significance Correction 

 



 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL Based on Mean 2.733 2 9 .118 

Based on Median 1.745 2 9 .229 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.745 2 5.373 .261 

Based on trimmed mean 2.517 2 9 .135 

 

 

ANOVA 

HASIL   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .007 2 .003 5.535 .027 

Within Groups .006 9 .001   

Total .013 11    

 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   HASIL   

 

(I) FORMULA (J) FORMULA 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 
Lower 

Bound Upper Bound 

LSD FORMULASI 1 FORMULASI 2 -.01750 .01772 .349 -.0576 .0226 

FORMULASI 3 .04000 .01772 .050 -.0001 .0801 

FORMULASI 2 FORMULASI 1 .01750 .01772 .349 -.0226 .0576 

FORMULASI 3 .05750* .01772 .010 .0174 .0976 

FORMULASI 3 FORMULASI 1 -.04000 .01772 .050 -.0801 .0001 

FORMULASI 2 -.05750* .01772 .010 -.0976 -.0174 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

Case Processing Summary 
 

FORMULA 

Cases 
 

Valid Missing Total 
 

N Percent N Percent N Percent 

HASIL UJI VISKOSITAS FORMULA 

1 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 
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UJI VISKOSITAS FORMULA 

2 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

UJI VISKOSITAS FORMULA 

3 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

 

Tests of Normality 
 

FORMULA 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HASIL UJI VISKOSITAS FORMULA 

1 

.282 4 . .866 4 .281 

UJI VISKOSITAS FORMULA 

2 

.301 4 . .800 4 .102 

UJI VISKOSITAS FORMULA 

3 

.309 4 . .848 4 .220 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL Based on Mean 2.616 2 9 .127 

Based on Median 1.089 2 9 .377 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.089 2 4.003 .419 

Based on trimmed mean 2.231 2 9 .163 

 

ANOVA 

HASIL   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 44.359 2 22.180 10.814 .004 

Within Groups 18.460 9 2.051   

Total 62.819 11    
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   HASIL   

 

(I) FORMULA (J) FORMULA 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

LSD FORMULASI 1 FORMULASI 2 2.66750* 1.01269 .027 .3766 4.9584 

FORMULASI 3 -2.02750 1.01269 .076 -4.3184 .2634 

FORMULASI 2 FORMULASI 1 -2.66750* 1.01269 .027 -4.9584 -.3766 

FORMULASI 3 -4.69500* 1.01269 .001 -6.9859 -2.4041 

FORMULASI 3 FORMULASI 1 2.02750 1.01269 .076 -.2634 4.3184 

FORMULASI 2 4.69500* 1.01269 .001 2.4041 6.9859 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

Case Processing Summary 
 

FORMULA 

Cases 
 

Valid Missing Total 
 

N Percent N Percent N Percent 

HASIL UJI POLA SEMPROT 

FORMULA 1 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

UJI POLA SEMPROT 

FORMULA 2 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

UJI POLA SEMPROT 

FORMULA 3 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

 

Tests of Normality 
 

FORMULA 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HASIL UJI POLA SEMPROT 

FORMULA 1 

.262 4 . .860 4 .262 

UJI POLA SEMPROT 

FORMULA 2 

.226 4 . .946 4 .691 

UJI POLA SEMPROT 

FORMULA 3 

.250 4 . .878 4 .329 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL Based on Mean 1.923 2 9 .202 

Based on Median 1.525 2 9 .269 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.525 2 4.934 .305 

Based on trimmed mean 1.916 2 9 .203 

 

ANOVA 

HASIL   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .362 2 .181 .572 .584 

Within Groups 2.848 9 .316   

Total 3.209 11    

 

 Multiple Comparisons 

 Dependent Variable:   HASIL   
 

(I) FORMULA (J) FORMULA 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

Keterangan 
  

LSD UJI POLA SEMPROT 

FORMULA 1 

UJI POLA SEMPROT FORMULA 2 .22500 .39774 .585 Tidak berbeda 

bermakna 

UJI POLA SEMPROT FORMULA 3 -.20000 .39774 .627 Tidak berbeda 

bermakna 

UJI POLA SEMPROT 

FORMULA 2 

UJI POLA SEMPROT FORMULA 1 -.22500 .39774 .585 Tidak berbeda 

bermakna 

UJI POLA SEMPROT FORMULA 3 -.42500 .39774 .313 Tidak berbeda 

bermakna 

UJI POLA SEMPROT 

FORMULA 3 

UJI POLA SEMPROT FORMULA 1 .20000 .39774 .627 Tidak berbeda 

bermakna 

UJI POLA SEMPROT FORMULA 2 .42500 .39774 .313 Tidak berbeda 

bermakna 
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Case Processing Summary 
 

FORMULA 

Cases 
 

Valid Missing Total 
 

N Percent N Percent N Percent 

HASIL UJI WAKTU KERING 

FORMULA 1 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

UJI WAKTU KERING 

FORMULA 2 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

UJI WAKTU KERING 

FORMULA 3 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

 

Tests of Normality 
 

FORMULA 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HASIL UJI WAKTU KERING 

FORMULA 1 

.268 4 . .878 4 .329 

UJI WAKTU KERING 

FORMULA 2 

.304 4 . .811 4 .123 

UJI WAKTU KERING 

FORMULA 3 

.191 4 . .979 4 .894 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL Based on Mean .074 2 9 .929 

Based on Median .071 2 9 .932 

Based on Median and with 

adjusted df 

.071 2 6.203 .932 

Based on trimmed mean .074 2 9 .929 

 

ANOVA 

HASIL   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 8.685 2 4.342 4259.534 .000 

Within Groups .009 9 .001   

Total 8.694 11    
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 Multiple Comparisons 

 Dependent Variable:   HASIL   
 

(I) FORMULA (J) FORMULA 

Mean Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

 
 Keterangan  

LSD UJI WAKTU KERING 

FORMULA 1 

UJI WAKTU KERING FORMULA 2 .26500* .02258 .000 Berbeda bermakna  

UJI WAKTU KERING FORMULA 3 -1.65750* .02258 .000 Berbeda bermakna 

UJI WAKTU KERING 

FORMULA 2 

UJI WAKTU KERING FORMULA 1 -.26500* .02258 .000 Berbeda bermakna 

UJI WAKTU KERING FORMULA 3 -1.92250* .02258 .000 Berbeda bermakna 

UJI WAKTU KERING 

FORMULA 3 

UJI WAKTU KERING FORMULA 1 1.65750* .02258 .000 Berbeda bermakna 

UJI WAKTU KERING FORMULA 2 1.92250* .02258 .000 Berbeda bermakna 

 *. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

Case Processing Summary 
 

FORMULA 

Cases 
 

Valid Missing Total 
 

N Percent N Percent N Percent 

HASIL UJI DAYA LEKAT 

FORMULA 1 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

UJI DAYA LEKAT 

FORMULA 2 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

UJI DAYA LEKAT 

FORMULA 3 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

 

Tests of Normality 
 

FORMULA 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HASIL UJI DAYA LEKAT 

FORMULA 1 

.283 4 . .863 4 .272 

UJI DAYA LEKAT 

FORMULA 2 

.250 4 . .945 4 .683 

UJI DAYA LEKAT 

FORMULA 3 

.250 4 . .945 4 .683 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL Based on Mean .300 2 9 .748 

Based on Median .273 2 9 .767 

Based on Median and with 

adjusted df 

.273 2 8.854 .767 

Based on trimmed mean .300 2 9 .748 

 

ANOVA 

HASIL   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1089.500 2 544.750 726.333 .000 

Within Groups 6.750 9 .750   

Total 1096.250 11    

 

Multiple Comparisons  

Dependent Variable:   HASIL    

 

(I) FORMULA (J) FORMULA 

Mean Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

 
 Keterangan  

LSD UJI DAYA LEKAT FORMULA 1 UJI DAYA LEKAT FORMULA 2 17.75000* .61237 .000 Berbeda 

bermakna  

UJI DAYA LEKAT FORMULA 3 -4.25000* .61237 .000 Berbeda 

bermakna  

UJI DAYA LEKAT FORMULA 2 UJI DAYA LEKAT FORMULA 1 -17.75000* .61237 .000 Berbeda 

bermakna  

UJI DAYA LEKAT FORMULA 3 -22.00000* .61237 .000 Berbeda 

bermakna  

UJI DAYA LEKAT FORMULA 3 UJI DAYA LEKAT FORMULA 1 4.25000* .61237 .000 Berbeda 

bermakna  

UJI DAYA LEKAT FORMULA 2 22.00000* .61237 .000 Berbeda 

bermakna  
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Case Processing Summary 
 

FORMULA 

Cases 
 

Valid Missing Total 
 

N Percent N Percent N Percent 

HASIL UJI DAYA SEBAR 

FORMULA 1 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

UJI DAYA SEBAR 

FORMULA 2 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

UJI DAYA SEBAR 

FORMULA 3 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

 

Tests of Normality 
 

FORMULA 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HASIL UJI DAYA SEBAR 

FORMULA 1 

.192 4 . .971 4 .850 

UJI DAYA SEBAR 

FORMULA 2 

.214 4 . .963 4 .798 

UJI DAYA SEBAR 

FORMULA 3 

.208 4 . .950 4 .714 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL Based on Mean .375 2 9 .698 

Based on Median .346 2 9 .716 

Based on Median and with 

adjusted df 

.346 2 7.860 .718 

Based on trimmed mean .375 2 9 .698 

 

ANOVA 

HASIL   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .012 2 .006 .157 .857 

Within Groups .335 9 .037   

Total .347 11    
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 Multiple Comparisons 

 Dependent Variable:   HASIL   
 

(I) FORMULA (J) FORMULA 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

 
 Keterangan  

LSD UJI DAYA SEBAR 

FORMULA 1 

UJI DAYA SEBAR FORMULA 2 .05000 .13642 .722 Tidak berbeda bermakna  

UJI DAYA SEBAR FORMULA 3 -.02500 .13642 .859 Tidak berbeda bermakna 

UJI DAYA SEBAR 

FORMULA 2 

UJI DAYA SEBAR FORMULA 1 -.05000 .13642 .722 Tidak berbeda bermakna 

UJI DAYA SEBAR FORMULA 3 -.07500 .13642 .596 Tidak berbeda bermakna 

UJI DAYA SEBAR 

FORMULA 3 

UJI DAYA SEBAR FORMULA 1 .02500 .13642 .859 Tidak berbeda bermakna 

UJI DAYA SEBAR FORMULA 2 .07500 .13642 .596 Tidak berbeda bermakna 

 

Lampiran 19. Hasil SPSS Evaluasi Antibakteri 

Case Processing Summary 
 

FORMULA 

Cases 
 

Valid Missing Total 
 

N Percent N Percent N Percent 

HASIL UJI ANTIBAKTERI 

FORMULA 1 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

UJI ANTIBAKTERI 

FORMULA 2 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

UJI ANTIBAKTERI 

FORMULA 3 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

 

Tests of Normality 
 

FORMULA 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HASIL UJI ANTIBAKTERI 

FORMULA 1 

.224 4 . .949 4 .712 

UJI ANTIBAKTERI 

FORMULA 2 

.175 4 . .991 4 .963 

UJI ANTIBAKTERI 

FORMULA 3 

.382 4 . .801 4 .103 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 



 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL Based on Mean .475 2 9 .637 

Based on Median .657 2 9 .542 

Based on Median and with 

adjusted df 

.657 2 8.680 .542 

Based on trimmed mean .502 2 9 .621 

 

ANOVA 

HASIL   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5.675 2 2.838 101.561 .000 

Within Groups .251 9 .028   

Total 5.926 11    

 

Multiple Comparisons  

Dependent Variable:   HASIL    

 

(I) FORMULA (J) FORMULA 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

 
 Keterangan 

LSD UJI ANTIBAKTERI 

FORMULA 1 

UJI ANTIBAKTERI FORMULA 2 -.19750 .11819 .129 Tidak berbeda 

bermakna 

UJI ANTIBAKTERI FORMULA 3 1.35000* .11819 .000 Berbeda 

bermakna 

UJI ANTIBAKTERI 

FORMULA 2 

UJI ANTIBAKTERI FORMULA 1 .19750 .11819 .129 Tidak berbeda 

bermakna 

UJI ANTIBAKTERI FORMULA 3 1.54750* .11819 .000 Berbeda 

bermakna 

UJI ANTIBAKTERI 

FORMULA 3 

UJI ANTIBAKTERI FORMULA 1 -1.35000* .11819 .000 Berbeda 

bermakna 

UJI ANTIBAKTERI FORMULA 2 -1.54750* .11819 .000 Berbeda 

bermakna 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.  
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Lampiran 20. Lembar Bebas Plagiasi 
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Lampiran 21. Lembar Bimbingan 
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